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Abstrak
 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tujuan pembangunan yaitu pertumbuhan ekonomi dan pemerataan

distribusi pendapatan. Kedua hal tersebut sama-sama penting namun sulit diwujudkan secara bersamaan.

Hai ini dapat terjadi karena strategi pembangunan pada awal masa orde baru lebih menitikberatkan pada

pertumbuhan ekonomi tanpa memperhatikan pada pemerataan distribusi pendapatan. Tesis ini meneliti

pengaruh distribusi pendapatan terhadap pertumbuhan ekonomi propinsi di Indonesia. Selain dari itu, akan

diteliti juga pengaruh indikator pembangunan seperti inflasi dan tingkat pendidikan terhadap pertumbuhan

ekonomi propinsi.

 

Pertumbuhan ekonomi propinsi dihitung berdasarkan Produk Domestik Regional Bruto per kapita,

sedangkan distribusi pendapatan berdasarkan kriteria Bank Dunia yang terdiri dari persentase pendapatan 40

% penduduk berpendapatan rendah, 40 % penduduk berpendapatan menengah dan 20 % penduduk

berpendapatan tinggi. Inflasi yang dipakai adalah inflasi regional rata-rata selama 1 tahun dan tingkat

penddikan yang digunakan adalah persentase penduduk yang pendidikan tertinggi ditamatkan setingkat

SMP.

 

Pengolahan data dilakukan dengan penggunaan model analisis data panel, yaitu metode fixed effect dengan

pembobotan cross section weight. Variabel dummy digunakan untuk melihat perbedaan antar propinsi dan

juga untuk melihat perbedaan pertumbuhan ekonomi antar sebelum krisis dan sesudah krisis ekonomi.

 

Hasil penelitian menunjukkan pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh distribusi pendapatan secara positif,

pada semua kelompok penduduk. Akan tetapi pengaruh persentase kenaikan pendapatan 40 % penduduk

berpendapatan rendah lebih tinggi dari pada persentase kenaikan pendapatan 40 % penduduk berpendapatan

menengah dan persentase kenaikan pendapatan 20 % penduduk berpendapatan tinggi. Hal ini menunjukkan

bahwa ketimpangan pendapatan penduduk telah berkurang dan berpengaruh positif terhadap pertumbuhan

ekonomi propinsi. Tingkat inflasi berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi, sedangkan tingkat

pendidikan penduduk yaitu persentase penduduk yang pendidikan tertinggi ditamatkan setingkat SMP

berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi.

 

Rekomendasi dari penelitian ini adalah pemerintah di propinsi diharapkan untuk lebih memperhatikan

pemerataan distribusi pendapatan karena akan mendorong pertumbuhan ekonomi. Selain itu pemerintah

daerah diharapkan mampu mempertahankan tingkat inflasi yang rendah karena semakin tinggi inflasi

pertumbuhan ekonomi akan berkurang. Dan juga pemerintah daerah diharapkan memberikan kesempatan

seluas-luasnya agar penduduknya dapat memperoleh pendidikan yang setinggi-tingginya yang pada

akhirnya akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi.

https://lib.ui.ac.id/detail?id=90710&lokasi=lokal

